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Menjamurnya film horror berbau pornografi semakin marak di dunia 
perfilman Indonesia. Dengan berbagai macam dalih, film sejenis selalu diproduksi 
dengan keuntungan sebagai alasan utamanya. Film seperti “Hantu Binal Jembatan 
Semanggi” dan “Darah Janda Kolong Wewe” banyak dikritisi oleh elemen 
pemerintah maupun masyarakat. Penelitian ini ingin meneliti kecenderungan 
kemunculan adegan yang memiliki unsur pornografi dan jenis pornografi apa yang 
mendominasi keseluruhan adegan dalam dua film ini.
Penelitian ini menggunakan analisis isi sebagai pisau analisisnya. Definisi 
pornografi diturunkan dalam beberapa variable dan dimensi. Peneliti mengkoding 
berdasarkan unit analisis penelitian yang telah ditentukan, yaitu eksploitasi tubuh, 
ucapan/ suara, serta aktivitas seksual.
Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini antara lain, (1) kedua film 
memiliki kecenderungan pornografi di adegan-adegannya, walaupun dengan 
presentase rata-rata yang tergolong rendah (di bawah 25%), (2) adegan berbau 
pornografi yang presentasenya mendominasi kedua film adalah adegan eksploitasi 
tubuh yang memperlihatkan bagian tubuh pemain, khususnya perempuan, dalam 
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